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PENGANTAR PENULIS

Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat 
dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Puisi Perjalanan Hidup Sang Kekasih Allah merupakan sebuah karya 
yang menceritakan jejak spiritual dan kehidupan seorang hamba 
yang sangat mencintai serta dicintai oleh Allah.

Buku ini lebih dari sekadar catatan pengalaman pribadi, 
melaikan juga berfungsi sebagai refleksi bagi siapa saja yang sedang 
mencari cara untuk mendekat kepada Sang Pencipta. Melalui puisi 
yang disajikan, pembaca diajak untuk menjelajahi berbagai aspek 
kehidupan, tantangan, dan keindahan iman yang terpancar dari 
sosok kekasih Allah tersebut. Kami berharap setiap halaman yang 
dibaca dapat memberikan inspirasi, dorongan, serta memperkuat 
iman dan cinta kita kepada Allah SWT. 

Ibu Dr. Hindun, M.Pd. selama ini dikenal sebagai Wanita yang 
sangat independent, banyak sekali pengalaman-pengalaman yang 
beliau miliki selama mengabdi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
khususnya di bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Oleh 
sebab itu, pada kesempatan yang berharga ini, Kami ucapkan terima 
kasih kepada Ibu Dr. Hindun, M.Pd. dan semua pihak yang telah 
berkontribusi dan memberikan dukungan dalam proses penulisan 
buku ini.

Selamat membaca, semoga perjalanan hidup ini menjadi 
sumber cahaya bagi setiap jiwa yang mendambakan kedamaian dan 
keridhaan Ilahi.
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BAB I

KELAHIRAN SANG KEKASIH ALLAH

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dilahirkan di Mekkah pada hari Senin, 
tanggal 12 Rabiul Awal, bertepatan dengan peristiwa Tahun Gajah, 
sekitar tahun 570 Masehi. Pada waktu itu, pasukan Abrahah, yang 
membawa gajah, tidak berhasil menghancurkan Ka’bah. Beliau lahir 
sebagai anak yatim karena ayahnya, Abdullah bin Abdul Muthalib, 
telah meninggal dunia saat beliau masih dalam rahim ibunya. Aminah 
binti Wahab, ibu beliau, melahirkannya dalam suasana yang penuh 
berkah. Kakeknya, Abdul Muthalib, sangat senang menyambut 
kelahiran cucunya dan memberikan nama “Muhammad,” yang 
merupakan nama yang cukup jarang pada zaman itu, dengan harapan 
cucunya kelak akan menjadi sosok yang terhormat di dunia ini dan di 
akhirat.

Di masa kecilnya, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dibesarkan oleh Halimah 
as-Sa’diyah, seorang wanita terpuji dari suku Bani Sa’ad. Kehadiran 
beliau memberikan banyak berkah: ternak Halimah menjadi subur, 
susu melimpah, dan keluarganya merasakan rezeki yang belum 
pernah mereka alami sebelumnya. Momen kecil yang dihabiskan di 
padang gurun membuat Nabi tumbuh menjadi individu yang kuat, 
sehat, dan mahir berbahasa arab.

Namun, hidupnya tidak selalu mulus. Ketika Nabi berumur 
enam tahun, ibunya yang tercinta, Aminah, meninggal dunia dalam 
perjalanan pulang dari Madinah, menjadikannya sebagai anak yatim 
piatu. Setelah itu, beliau dirawat oleh kakeknya, Abdul Muthalib, 
hingga kakeknya meninggal dua tahun kemudian. Selanjutnya, 
beliau diasuh dengan penuh cinta oleh pamannya, Abu Thalib, yang 
merawatnya sepenuh hati.

Sejak usia dini, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sudah dikenal atas akhlak 
yang mulia: jujur, dapat dipercaya, dan penuh kasih. Ia tidak pernah 
terlibat dalam kebiasaan buruk yang dilakukan masyarakat Quraisy. 
Berkat sifat-sifatnya yang mulia, beliau mendapat gelar “Al-Amin” 
(yang terpercaya). Ini menunjukkan bahwa sejak awal, Allah SWT 
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telah mempersiapkan beliau untuk menjadi Rasul yang luar biasa bagi 
seluruh umat manusia.
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Kelahiran Sang Nabi

Di kota Mekah,  tahun itu dikenal sebagai tahun gajah,
lahirlah nabi yang mulia, Muhammad.
Ia membawa risalah untuk umat manusia.

penampilan menarik dan perilaku baik,
nabi muda Muhammad tumbuh dengan kemuliaan
Ia menjadi harapan bagi masyarakat yang tertekan.

Malaikat melindungi dan Allah SWT menjaga,
Muhammad kecil tumbuh dalam suasana penuh kasih.
Ia menjadi teladan bagi generasi yang akan datang.



Puisi: Kisah Perjalanan Hidup Sang Kekasih Allah4

Nur dari Mekah

Di malam yang tenang dihiasi bintang-bintang,
langit bersinar ceria, dan bumi pun damai.
Mekah bergetar oleh sinar yang cemerlang,
sebagai tanda hadirnya kekasih yang mulia.

Tangisan bayi suci menggema di udara,
menerangi hati yang telah lama suram.
Muhammad, nama yang sarat makna,
rahmat bagi seluruh alam, dan diberikan sebagai anugerah yang mulia.

Langit bershalawat, para malaikat berdendang merdu,
menyambut cahaya yang hadir dengan penuh kasih.
Dunia mulai bertransformasi sejak saat tersebut,
seperti saat Rasul lahir, membawa berkah.
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Cahaya dari Mekah

Di malam yang hening,
ketika bulan bersinar tanpa awan,
Mekah berada dalam ketenangan.
Bayi kecil dilahirkan,
tanpa kehadiran ayah di sampingnya,
tetapi sinar mengelilingi wajahnya.

Seruan gembira campur haru,
Aminah memandangi putranya,
“Engkau adalah Muhammad, yang terpuji,
engkau adalah cahaya yang menyejukkan jiwa. ”

Di rumah yang sederhana,
tanpa kilau kekayaan,
rahmat telah hadir untuk seluruh alam.
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Kelahiran Sang Fajar

Di Makkah yang tenang, fajar mulai menyinari,
Hadirlah seorang insan, sinar yang membara.
Namanya Muhammad, wangi semerbak,
Pembawa wahyu, penuntun sejati.
Masa Kecil yang Mulia

Dibesarkan oleh Halimah dengan penuh kasih,
Di hamparan gurun yang luas, hati yang ceria.
Seorang gembala domba, hidupnya sederhana,
Akhlak yang baik, sejak kecil sudah terlihat.

Berkah dari sang bunda, hati terasa hampa,
Namun tak memudarkan, langkahnya yang mulia.
Diasuh oleh kakek tercinta, penuh kebijaksanaan,
Menjadi panutan, bagi seluruh umat.

Di usia muda, kejujuran bersinar,
Gelar Al-Amin, terkenal di mana-mana.
Menjauhi dosa, hati yang suci,
Menanti wahyu, dari Tuhan Yang Maha Esa.
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Cahaya Di Mekkah

Di malam yang sunyi, langit tersenyum ceria,
Bintang-bintang berkelip, menyambut berkah ilahi.
Kelahiranmu, Muhammad, cahaya penerang,
Di Bumi Mekkah, kasih-Nya bersinar megah.

Tangisimu bukan kesedihan, melainkan kegembiraan,
Bagi semesta yang lama merindu cahaya.
Ibu Aminah memelukmu penuh doa,
Engkau adalah amanah suci, dari Yang Maha Kuasa.

Dunia bersujud dalam kedamaian,
Langit menyaksikan kasih yang hadir.
Engkau datang membawa berkah untuk alam dan umat.
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Rahmat Sejak Tunas Usia

Sejak pertama kali engkau melihat dunia,
“Engkaulah yang terpilih, kekasih yang dilindungi,”
Demikian lembut suara langit berbisik.

Bumi tersenyum, langit berguncang,
Kelahiranmu adalah tanda kasih yang melimpah.
Di dadamu yang kecil, tersimpan amanah besar,
Rahmat bagi semesta yang kering.

Engkau kecil, tetapi hatimu sangat lapang,
Engkau yatim piatu, namun jiwamu tegas.
Wahai Muhammad SAW, cahaya yang suci,
Sejak kecil, engkau telah memberi makna.
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Masa Kecil yang Indah

Di padang pasir yang luas dan terang,
Nabi kecil Muhammad bermain dengan suka cita,
Menggembala kambing, jiwa dengan ketulusan.

Dengan senyuman yang manis dan mata bercahaya,
Nabi kecil Muhammad tumbuh dalam kebahagiaan,
Menjadi sumber kegembiraan bagi keluarganya.

Di rumah Aminah, Nabi kecil berkembang dengan kuat,
Melalui pendidikan yang baik dan kasih yang tulus,
Menjadi pemuda yang kuat dan bijak.
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Masa Kecil Sang Amanah

Di tanah kering bersama Halimah,
Seorang anak yatim tumbuh penuh kasih,
Wajahnya tenang, hatinya bersih,
Ucapan lembut, sopan dalam cerita.

Bermain di lembah, menatap langit yang cerah,
Burung-burung berputar seolah memahami,
Bahwa anak kecil yang gembira itu,
Akan menjadi pemimpin umat di masa lalu.

Tak pernah bohong, tak pernah angkuh,
Hatinya lembut, ucapannya tulus dan bersih,
Sejak kecil sudah jelas terlihat,
Ia akan menjadi Rasul, pembawa cahaya yang meluas.
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